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ABSTRACT  

 
The menstrual cycle in adolescents is an important process in their reproductive development. However, 

adolescents often face high levels of stress due to academic pressure, physical changes, and complex social 

demands. High levels of stress can affect the menstrual cycle in teenagers and potentially cause hormonal 

imbalances and related health problems. The aim of this research is to determine the relationship between 

stress levels and the menstrual cycle in young women at SMA Negeri 11 Makassar. The research method is a 

type of quantitative research using a cross-sectional study. The sampling technique in this research was Quota 

Sampling, as many as 90 respondents according to the criteria. Data were collected using a questionnaire 

and tested using the Chi-Square test. The results of bivariate analysis show that there is a relationship between 

stress levels and the menstrual cycle at SMA Negeri 11 Makassar with a value of P = 0.002. The conclusion 

in this research is that there is a relationship between stress levels and the menstrual cycle in adolescents. 

Based on the research results, it is hoped that teenagers will continue to understand how to manage stress and 

reproductive health and be able to carry out activities that are expected to reduce stress levels and seek 

information related to stress levels and reproductive health. 
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ABSTRAK  
 

Siklus menstruasi pada remaja merupakan salah satu proses penting dalam perkembangan reproduksi mereka. 

Namun, remaja sering menghadapi tingkat stres yang tinggi akibat tekanan akademik, perubahan fisik, dan 

tuntutan sosial yang kompleks. Tingkat stres yang tinggi dapat mempengaruhi siklus menstruasi pada remaja 

dan berpotensi menyebabkan ketidakseimbangan hormonal serta masalah kesehatan terkait. Tujuan Penelitian 

ini Untuk mengetahui hubungan tingkat stress dengan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA Negeri 11 

Makassar. Metode penelitian adalah jenis penelitian kuantitatif dengan mengunakan studi croos Sectional. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Quota Sampling, sebanyak 90 responden sesuai 

kriteria. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan di uji mengunaka uji Chi-Square. Hasil analisis 

bivariat menunjukan adanya hubungan antara tingkat stress dengan siklus menstruasi di SMA Negeri 11 

Makassar dengan nilai P= 0,002. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara tingkat 

stres dengan siklus menstruasi pada remaja. Berdasarkan hasil penelitian diharapkan bagi remaja agar tetap 

memahami cara memanajemen stres maupun kesehatan reproduksi serta dapat melakukan kegiatan-kegiatan 

yang diharapkan dapat mengurangi tingkat stres dan mencari informasi terkait tingkat stres dan kesehatan 

reproduksi. 

 

Kata Kunci : Remaja, Siklus Menstruasi, Tingkat Stres 
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Pendahuluan  
Setiap remaja mengalami transformasi dan kemajuan, baik dari sisi fisik maupun aspek lainnya maupun 

psikologis sebagai persiapan untuk Perubahan dari masa kanak-kanak ke dewasa. Masa remaja adalah fase 

kehidupan antara kanak-kanak dan dewasa dari usia 10-19 tahun. Masa remaja merupakan tahap perkembagan 

manusia yang unik dan merupakan masa yang penting untuk meletakkan dasar Kesehatan yang baik 

(Nurafrini,2022). Berdasarkan penjelasan dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), seseorang dikategorikan 

sebagai remiaja jika usianya berada dalam rentang 10-19 tahun (Proverawati, 2019). Khusus bagi remaija piutri, 

mereka aikan meingalami perubiahan hormoinal setiap bulan yaing mempengaruhi siklius reprioduksi. (Novianti, 

2019). 

Menurut laporan yang dikeluarkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2018, leibih dari 75% 

perempuan mengalami gangguan dalam siklus menstruasi mereka. Di Swedia, angkanya mencapai sekitar 72%, 

sementara di Amerika Serikat, sekitar 94,9% remaja berusia 12-17 tahun melaporkan ketidakteraturan menstruasi. 

Sebaliknya, di Korea, sekitar 19,4% perempuan mengalami hal yang sama. Ada beberapa factor Salah satu 

penyebab gangguan siklus menstruasi yang tidak konsisten stres. Selain itu, ketidakseimbangan hormon dan 

gangguan sistemik, masalah pada tiroiid, hormon prolaktin, dain kelebiihan hormon juiga diapat mengakibatkan 

ketidakteraturan sikilus menistruasi. (Saliianto et al., 2022).  

Berdasarkan da|ta dari R|iset Keseih|atan Dais|ar (Riskiesdas), sebagian besar wanita di Inidonesia 

melaiporkan mengaliami lebih dari 68% kaisus haid tersier, dian seikitar 13,7% menghadapi masalah dengan 

siklus haid selama setahun terakhir. Di Provinsi Banten, sekitar 64,6% waniita mengalaimi siklius haiid yaing 

lebih panjang, sementara haniya 15,6% yaing melaporkan siiklus haiid lebih pendek. Salah saitu fakitor yiang 

dapiat mempengaruhi ketidakteraturan siklus menstruasi adaliah stries, yaing juiga berkaitan deingan tingginya 

tingkat piikiran, dengan presentase 5,7%. (Damiayanti et al., 2022) 

Stres dapat mengganggu siklus menstruasi pada wanita, menyebabkan perubahan dari siklus yang 

sebelumnya teratur menjadi tidak teratur atau bahkan berhenti sepenuhnya. Kondisi ini dikenal sebagai amenore 

atau oligomenore. Selain itu, wanita yang mengalami sindrom pramenstruasi (PMS) mungkin akan mengalami 

gejala yang lebih parah saat berada di bawah tekanan. (Mimi Rohmitriasi, 2023). 

Setiap siklus menstruasi pada wanita umumnya berjalan selama 28 hari. Siklus menstruasi yang optimal 

berlangsung setiap bulan., dengan renitang waktu antara 21 hinigga 35 hari per siklus. Siklus menstruasi yang 

sehat umumnya menandakan rgan yang berperan dalam pembiakan berfungsi dengan baik dain tidaik ada masalah 

fiisik. Sistem endokrin yang berfungsi dengan baik tercermin dari Periode ovulasi yang konsisten dan siklus 

menstruasi yang teratur, agar wanita dapat lebih efektif mempertahankan rutinitas mengelola menstruasi mereka 

saat mereka mengalami siklus menstruasi yang teratur (Marini et al., 2021). 

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh American Psychological Associaton (APP) stress di Amerika 

pada oktober 2023, perempuan cenderung melaporkan stres tinggi, dan mengalami lebih banyak gejala fisik dan 

emosional dibandingkan laki-laki. 

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKENDES, 2018), sebanyak 66,95% perempuan di 

Sulawesi Selatan berusia 10-19 tahun mengalami menstruasi. Ketidakteraturan menstruasi pada perempuan 

disebabkan oleh berbagai faktor, yaitu 0,5% karena sakit, 4,6% terkait masalah keluarga berencana (KB), 2,3% 

disebabkan oleh menopause, 6,9% karena faktor lainnya, dan 11,3% tidak diketahui penyebabnya (Pradyptasari, 

2018). 

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 11 Makassar didapatkan 

informasi yaitu, Reimaja puitri dari keilas X dan XI berjumlah 409 oranig masih berstatus aktif, dimana remaja 

putri tersebut sudah mengalami menstruasi. Kemudian, di dapatkan siswi mengalami berbagai tekanan dan 

tuntutan dalam kehidupan mereka, baik itu dari akademis, sosial, dan pribadi sehingga dapat memicu terjadinya 

stres yang dapat mempengaruhi Kesehatan fisik, mental dan siklus menstruasi. 

Dari penjelasan diatas dan informasi diatas memberikan ketertarikan kepada peneliti untuk melaksanakan 

penelitian berjudul “Hubungan Tingkat Stres Dengan Siklus Menstruasi Pada Remaja Putri DI SMA Negeri 11 

Makassar”. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu seluruh siswi kelas XI dan XII dengan jumlah 409 peserta didik putri dan sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 90 peserta didik putri. Yang memenuhi kriteria inklusi. Instruemen penelitian memakai 

kuesioner Tingkat Stres dan siklus Menstruasi yang dibuat oleh Nilu made (2025). Penelitian ini menggunakan 

kuesioner untuk pengumpul data setelah itu siswa diberikan nilai bobot didasarkan total skor  jawaban diberi skor 

1, tidak pernah, 2 kadang-kadang, 3 sering, 4 selalu sedangkan untuk siklus mentruasi diberi skor masing-masing 

1,0 dan tidak 1 masing-masing pertanyaan. Keandalan serta validitas alat ini sudah diuji. Teknik pengolahan data 

dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk tabulasi data. Adapun perhitungan dilakukan dengan 

mengunakan Microsoft excel dan SPSS sehingga diperoleh hasil tersebut Penelitian ini telah lulus etik dengan 
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nomor 086/STIKES-NH/KEPK/VI/2024 yang dikeluarkan pada tanggal 13 juni 2024 di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nani Hasanuddin Makassar  

 

Hasil 
1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Data Demografi 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik   Umur dan Kelas Di SMA 

Negeri 11 Makassar (n=90) 

Umur N Persentase (%) 

15-16 40 44.4 

17-18 50 56.6 

      Kelas   

    XI 37 41.9 

    XII 53 58.9 

Dari tabel 1 diketahui respoden kategori umur yang paling banyak yaitu umur 17-18 tahun 

sebanyak 50 (55,6%). Sedangkan Responden dengan kategori kelas yang paling banyak adalah kelas 

XI berjumlah 53 (60,0%). 

 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Tingkat Stres 
Tingkat Stres Frekuensi (n) Presentase (%) 

Stres Ringan 26 28.9 

Stres Sedang 35 38.9 

Stres Berat 29 32.2 

Total 90 100.0 

Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa 90 responden, responden yang memiliki tingkat stres 

ringan dengan presentase (28.9%). Responden yang mengalami stres sedang lebih banyak dengan 

presentase sebesar (38.9%). Sedangkan responden dengan tingkat stres berat sebanyak (32.2%). 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Siklus Menstruasi 

Siklus menstruasi Frekuensi (n) Presentase (%) 

Teratur 55 61.1 

Tidak teratur 35 38.9 

Total 90 100.0 

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa dari 90 responden, sekitar 55 orang (61.1%) memiliki 

siklus menstruasi yang teratur, sedangkan sisanya memiliki siklus menstruasi yang tidak teratur. 26 

(38.9%). 

 

2. Analisis Bivariat 

a. Tabel 4 Distribusi Hubungan Tingkat Stres Dengan Siklus Menstruasi Hubungan Tingkat Stres 

Dengan Siklus Menstruasi 

Tingkat 

Stres 

Siklus Mentruasi 
Total a P 

Teratur Tidak teratur 

n % n % n % 

0,05 0,002 

Stres Ringan 22 84.6 4 15.4 26 28.9 

Stres Sedang 22 62.9 13 37.1 35 38.9 

Stres Berat 11 37,9 18 62.1 29 32.2 

Total 55 61.1 35 38.9 90 100.0 

Dari tabel 4 diatas menunjukan dari 90 responden di dapatkan mayoritas responden mengalami 

Tingkat stres ringan dengan menstruasi teratur sebanyak (84,6%) dan tidak teratur dengan presentase 

(15,4%). Responden yang mengalami stres sedang dengan siklus menstruasi teratur sebanyak (62,9) dan 

tidak teratur dengan presentase (37,1%). Sedangkan responden dengan tingkat stres berat menstruasi teratur 

sebanyak (37.9%) dan siklus menstruasi tidak teratur (38.9%). Berdasarkan hasil uji chi-square didapatkan 

nilai signifikan p=0,002, artinya p< a (0,05) maka H0 di tolak Ha diterima, yang artinya terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. 
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Pembahasan  
Hasil penelitian yang di dapatkan dilapagan menunjukkan siswi SMA Negeri 11 Makassar mengalami 

Tingkat Stres Ringan dengan siklus Menstruasi Teratur. Penelitian ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh 

(Farida Manurung, 2022) dari 34 responden, mayoritas dengan tingkat stres yang rendah sebesar 21 resiponden 

(61,8%) sediangkan tingikat stress beirat sebanyak 1 respionden (2,9%). Penelitian yang sama yang diutarakan 

oleh (Ifni Wilda, 2023) Mayoritas responden mengalami stres sedang, dengan 30 orang (50,0%) dalam kategori 

ini. Sebanyak 20 responden (33,3%) mengalami stres ringan, sementara 10 responden (16,7%) mengalami stres 

berat. Menurut Fadillah et al (2022) Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi timbulnya stres pada 

remaja. Salah satu di antaranya adalah lingkungan yang dapat meningkatkan intensitas dan durasi stres secara 

bertahap. Stres bisa muncul sebagai dampak dari peristiwa signifikan dalam hidup atau dari gangguan sehari-hari 

yang dialami secara individu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasilnya konsisten dengan penelitian sebelumnya, di mana 77,1% 

responden mengalami siklus menstruasi yang teratur, sementara 22,9% responden mengalami siklus menstruasi 

yang tidak teratur. penelitian yang sama yang dilakukan oleh Amalia (2023) Sebagian besar karakteristik 

responden dalam penelitian kesehatan Harapan Bunda menunjukkan siklus menstruasi yang normal, dengan 83 

responden (59,7%) mengalami siklus normal, sementara 56 responden (40,3%) mengalami siklus menstruasi yang 

tidak normal. 

Secara teori, ada hubungan antara tingkat stres dan gangguan pada siklus menstruasi. Faktor stres yang 

menambah tuntutan pekerjaan dapat memperpanjang siklus menstruasi dan menyebabkan penundaan periode 

bulanan. Stres memicu pelepasan hormon kortisol, yang berfungsi mengatur berbagai sistem tubuh, termasuk 

paru-paru, jantung, sirkulasi darah, metabolisme, dan sistem kekebalan. Biasanya, kadar kortisol digunakan 

sebagai indikator tingkat stres seseorang; semakin tinggi stres, semakin tinggi kadar kortisol dalam tubuh. Stres 

memengaruhi produksi kortisol yang dikendalikan oleh hipotalamus dan kelenjar pituitari, yang kemudian 

memicu hipofisis untuk mengeluarkan FSH dan merangsang ovarium untuk menghasilkan estrogen. Gangguan 

pada hormon FSH dan LH dapat mengakibatkan ketidakmampuan ovarium untuk memproduksi sel telur dan 

mempengaruhi produksi estrogen serta progesteron. Estrogen, sebagai hormon feminis, berperan dalam perubahan 

fisik pada wanita selama masa remaja, seperti perkembangan payudara, munculnya menstruasi, dan juga 

memengaruhi siklus menstruasi (Nabilla, 2023). Stres adalah respon seseorang terhadap situasi yang 

menimbulkan  tekanan/ancaman,  respon  non  fisik  dari tubuh  terhadap  kebutuhan, dan adanya stressor yang 

menganggu  keseimbangan  dan  menganggu  kehidupan sehari-hari. (Muzakkir,2022). 

Menurut asumsi peneliti, ketidakstabilan pola siklus menstruasi mungkin disebabkan oleh tingkat stres. 

Semakin tinggi stres yang dialami seorang remaja, semakin besar kemungkinan mereka mengalami pola siklus 

menstruasi yang tidak teratur. 

Diperoleh hasil uji Chi-square test, denigan niilai signifikan p = 0,002 hai ini menunjukan baihwa nilai 

tersebut leibih keicil diari a yaitu p < 0,05. Dengan demikian Hia ditierima dain H0 diitolak. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat stres dan siklus menstruasi di SMA Negeri 11 Makassar.  

Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian oleh Rosini et al. (2024) menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat stres dan siklus menstruasi pada siswa SMA. Selain itu, penelitian Singh et al. (2015) juga mengungkapkan 

adanya korelasi signifikan antara stres dan pola menstruasi pada mahasiswa kedokteran dan non-kedokteran di 

India, dengan nilai p = 0,002. Kajian lainnya oleh Rafique & Al-Sheikh (2018) juga menemukan korelasi antara 

stres dan pola menstruasi dengan nilai p < 0,05 pada mahasiswa di Universitas Imam Abdulrahman Bin Faisal, 

Damman, Arab Saudi, serta beberapa perguruan tinggi kesehatan di Arab Saudi. 

Secara alami, remaja putri mengalami perubahan hormonal bulanan yang memicu siklus reproduksi. 

Hormon estrogen dan progesteron memengaruhi ovarium dan uterus untuk persiapan pembuahan sel telur. Jika 

pembuahan tidak terjadi, siklus ini berlanjut menjadi menstruasi (Novianti, 2016). Stres dapat meningkatkan 

hormon kortisol, yang diukur untuk menentukan tingkat stres. Kortisol diatur oleh hipotalamus dan kelenjar 

pituitari, yang merangsang produksi hormon FSH dan estrogen. Gangguan pada hormon ini dapat menyebabkan 

ketidakaturan siklus menstruasi (Kusmiran, 2014). 

Menurut asumsi peneliti stres remaja terjadi karena banyaknya tuntutan akademik, yang menyebabkan 

mereka kurang bisa mengatur waktu antara belajar dengan urusan organisasi dan kurangnya dukungan keluarga 

akan sesuatu yang diinginkan dan banyak tugas sekolah yang harus diselesaikan secara bersamaan 

Stres mungkin berpengaruh terhadap gangguan siklus menstruasi. Ketika seseorang mengalami stres, 

kemungkinan terjadinya gangguan siklus menstruasi pada remaja putri bisa meningkat. Temuan ini sejalan dengan 

beberapa penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara stres dan gangguan siklus menstruasi. Namun, 

penelitian ini berbeda karena menunjukkan adanya hubungan positif antara stres dan gangguan siklus menstruasi. 

Ini mengindikasikan bahwa tanpa adanya stres, gangguan siklus menstruasi juga kemungkinan tidak akan terjadi. 

Menurut pendapat para peneliti, remaja putri yang mengalami stres akan berlebihan, di pengaruh oleh banyaknya 

tuntutan tugas yang harus diselesaikan membuat siswi merasa kewalahan dan banyaknya siswi kurang bisa 

manajeman waktu antara organisasi, ekstrakurikuler, dan bersaing dalam prestasi akademis yang dapat 
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menimbulkan kecemasan dan rasa tidak . Berbeda dengan remaja putri yang mengalami stres dan gangguan siklus 

menstruasi, mereka bisa mengatur antara tugas sekolah dengan kegiatan lainnya, dan bisa membatasi kegiatan 

organisasi dibandingkan dengan kegiatan ekstrakulikuler siswi memiliki Stres yang bermanfaat dapat 

memberikan dampak positif pada gangguan siklus menstruasi. ketidakstabilan pola siklus menstruasi mungkin 

disebabkan oleh tingkat stres. Semakin tinggi stres yang dialami seorang remaja, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalami pola siklus menstruasi yang tidak teratur. 

 

Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara stres dan siklus menstruasi pada 

remaja di SMA Negeri 11 Makassar, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua 

faktor tersebut. 
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